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ABSTRACT 

Memories of My Body film is one of the controversial films in Indonesia that is suspected to 
contain negative content for the younger generation, one of which is violence. The purpose off 
this research is to explain the verbal and non-verbal violence contained in Memories of My Body 
film used descriptive quantitative content analysis..The results showed thattthe Memories of My 
Body film featured verbal and non verbal violence 108 times. The most frequent violence is 
verbal violence 58 times with the most scenes appearing to be yelling as many as 30 times. 
Non-verbal violence that occurs in the film appears as many as 50 times with the most scenes 
that appear to be injured with objects or weapons as many as 20 times. In addition, in the 
Memories of My Body film, the violence looks the most dominant performed by men. 
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1. PENDAHULUAN’ 

Latar Belakang’ 

Media massa berperan besar dalam 

pembentukan pola pikir khalayak. Media 

komunikasi massa dibagi menjadi dua yaitu  

media massa yang masuk ke dalam media 

cetak yaitu majalah, surat kabar, dan buku. 

Sedangkan media massa yang termasuk ke 

dalam bagian media elektronik yaitu 

internet, film, televisi, dan radio (Halik, 2013 

: 6).  

Film memiliki peran untuk 

membentuk budaya massa (McQuail, 1987 

: 13 dalam Wahyuni, Wijayanti & Budiana, 

2018). Melalui sebuah film, penonton 

menerima data, fakta, pandangan, dan 

pikiran yang ada dalam sebuah film. 

Dewasa ini industri perfilman sangat 

produktif dalam memproduksi film-film 

gebrakan terbaru dan berlomba-lomba 

untuk mendapatkan antusias dari 

masyarakat sekitar baik film horor, animasi, 

komedi, superhero, dan film drama. Dalam 

film-film ini didalamnya juga diselipkan 

adegan-adegan kekerasan. 

Film Kucumbu Tubuh 

Indahku menceritakan kisah hidup Juno 

yang berliku sedari kecil hingga dewasa. 

Juno merupakan seorang anak yang 

berasal dari desa kecil daerah Jawa yang 

dikenal karena tari lengger lanang (tari 

perempuan yang ditarikan oleh laki-laki) 

(Tirto.id, 2019). Dilansir dari PopBela.com, 

Film Kucumbu Tubuh Indahku sampai 

tanggal 17 Desember 2019 hanya ditonton 

oleh 23.509 penonton dan mendapatkan 

rating 7,5/10 (IMDb.com, 2019). Walaupun  

mendapat sedikit penonton karena disebut 

film kontroversial, film ini memiliki banyak 

prestasi baik dari dalam dan luar negeri. Di 

Indonesia, film ini masuk ke dalam 12 
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nominasi FFI 2019 dan membawa pulang 8 

piala citra. Selain itu film Kucumbu Tubuh 

Indahku juga memenangkan Film Pilihan 

Tempo pada Festival Film Tempo 2018, 

Sutradara Pilihan Tempo pada Festival Film 

Tempo 2018. Film ini juga diterima dengan 

baik di mancanegara yang dibuktikan 

dengan memenangkan Best Original 

Screenplay pada Asia-Pacific Film Festival 

(APFF) ke-59, Bisato Doro Award pada 

Venice Independent Film Critic 2018, Best 

Film Festival Des 3 Continents 2018, dan 

Cultural Diversity Award under The 

Patronage of UNESCO Asia Pasific Screen 

Awards 2018 (Tirto.id, 2019). Film ini 

bahkan mewakili Indonesia di 

ajang Academy Awards 2020 atau Piala 

Oscar dalam kategori Best International 

Feature Film (Kompas.com, 2020).   

Untuk film drama, film ini dikatakan 

mengandung konten yang negatif yang 

dapat memberi pengaruh terhadap 

generasi muda. Film yang cukup 

kontroversial ini menampilkan adegan 

kekerasan yang cukup banyak, baik 

kekerasan verbal dan non verbal. Film ini 

juga mendapatkan rating dewasa yakni 17+ 

karena beberapa bagian tubuh 

diperlihatkan secara gamblang (vulgar). 

Selain itu, tokoh utama film ini (Juno) sejak 

kecil sering melihat kekerasan disekitarnya 

bahkan sampai menjadi korban kekerasan 

yang membuatnya ketakutan dan 

melakukan self injury atau self harm. Di 

Indonesia, pada 2012 ada 3,6% anak usia 

13-17 tahun yang melakukan self harm dan 

pada 2015 meningkat menjadi 3,9% 

(Khalifah, 2019). Menurut Direktur 

Pencegahan dan Pengendalian Masalah 

Kesehatan Jiwa dan Napza, Kementrian 

Kesehatan Fidiansjah, sebanyak 62% anak 

di Indonesia pada 2020 mengalami 

kekerasan verbal atau sama dengan 49,2 

juta jiwa dan sebanyak 11% anak 

mengalami kekerasan non verbal atau fisik 

atau sama dengan 8,7 juta jiwa 

(Liputan6.com, 2020).  

Melihat banyaknya adegan 

kekerasan yang terdapat pada film 

Kucumbu Tubuh Indahku, peneliti akan 

menganalisis kekerasan menggunakan 

analisis isi. Wimmer dan Dominick 

menjelaskan bahwa analisis isi merupakan 

metode untuk mempelajari serta 

menganalisis komunikasi dengan cara 

sistematik, objektif, dan kuantitatif terhadap 

pesan yang tampak (Kriyantono, 2006 : 

232). Maka peneliti ingin mengetahui apa 

saja kekerasan verbal dan. non verbal yang 

terdapat dalam film Kucumbu Tubuh 

Indahku. 

 

Rumusan Masalah 

Apa saja kekerasan verbal dan non 

verball yang terdapat dalam.film Kucumbu 

Tubuh Indahku? 

 

Tujuan Penelitian 

Menjelaskan apa saja kekerasan 

verbal dan non verball yang terdapat. 

dalam film Kucumbu Tubuh Indahku. 

 

2. KAJIANnPUSTAKA 

Landasan Teori, 

 

 

Film Sebagai Media Komunikasi Massa. 
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Film merupakan mediaaelektronik 

yang paling tuaadibandingkan dengan 

media lainnya,, Film berhasil menunjukkan 

gambar hidup dan memindahkan suatu 

realitas ke layar besar (Kesuma, 2018). 

Filmmmerupakan bagian dari media massa, 

dimana film dapat memuat pesan yang 

dapat dikonsumsi masyarakat. Film dapa 

menjangkau banyak segmen sosial 

sehingga dikatakan memberikan pengaruh 

yang kuat kepada audience atau 

masyarakat (Rusmana, 2019). Sebagai 

media, film memiliki beberapa pengaruh 

bagi para penontonnya yaitu (Kusnawan, 

2004 dalam Irwanto, 2018):  

1) Pesan film melekat di jiwa para 

penontnnya.  

2) Pesan dalam film yang berisi 

adegan kekerasan ketika ditonton 

dengan intensitas sering bakal 

memberi kecemasan bahwa isi film 

memiliki efek yanggmerugikan bagi 

generasi muda.. 

3) Pengaruh terbesar dari film yaitui 

peniruan. Hal ini disebabkan karena 

kekerasan merupakan sesuatu hal 

yang biasa dan pantas untuk. 

dilakukan oleh setiapporang. 

Kekerasan dalam Film 

Kekerasan sering kali berkaitan 

tentang penggambaran pada mediia. 

Kekerasan menjadi hal yang tidak bisa 

dilepaskan dari industrimbudaya yang 

bertujuan untuk mendapat rating bagus dan 

berhasil di pasaran.  

1. Kekerasan Verbal 

Menurut Rasyid (2013 : 95), dalam 

kepustakaan komunikasi, kekerasan verball 

merupakan kekerasan halus dengan kata 

menghina, kasar, dan jorokk(Setianingrum, 

2019). 

2. KekerasannNon VerbaI 

Kekerasan fisik atau kekerasan non 

verbaI kekerasan yang meIaIui kontak fisik 

dan dapat menyakiti seseorang hingga 

sampai pengerusakan fisik dari seseoran 

(Rasyid, 2013 : 94 dalam Setianingrum, 

2019). 

 

Analisis Isi. 

Menurut Berelson & Kerlinger, 

analisis isi adalah sebuah cara analisis’ 

komunikasii menggunakan cara yang 

objektif, sistematik, kuantitatif pada pesan 

yang terlihat (Wimmerr & Dominick,k2000 : 

135 dalam Kriyantono, 2006 : 232-233).  

 

Operasionalisasi Konsepp 

Indikator kekersan menggunakan 

kekerasan’ verbal menurut Cynthia Crosson 

Tower (2002) dan kekerasan non verbal 

menurut Mochamad Riyanto Rasyid (2013) 

yang sudah dimodifikasi oleh peneliti: 

Kekerasan verbal yaitu menghina 

atau merendahkan, membentak, memaki, 

dan mengancam. 

Kekerasan non verbal yaitu memukul, 

mencekik, mendorong, melempar, melukai 

dengan benda/senjata, menendang, dan 

membunuh. 

 

3. METODEpPENELITIAN 

Penelitian kuantitatif menggunakan 

metodeeriset analisis isi.. Teknik samplin 

dengan. purposiv sampling. AIat ukurr yang 

digunakan daIam peneIitian ini adalah 

coding dan dibantu oleh 2 orang coder ahli 

bidang perfilman. Teknik pengumpuIan 
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dataa secara observasii dan studi 

dokumentasi.. Validitas yang. digunakan 

yaitu validitas isi dengan menggunakan uji 

reliabilitas Holsti (1969). Data penelitian 

disajikan dengan menggunakan tabel 

frekuensi.  

 

4. HASILpDANpPEMBAHASAN 

Gambaran Umum’ 

Sutradaral Garin Nugroho 

Garin Nugroho adalah salah satu 

sutradara, penulis skenario, dan produser.l 

Sejak’ 1984, Garin memulai kariernya 

sebagai kritikus dan pembuat film 

dokumenter di Indonesia (Kompas.com, 

2020).  

 

Sinopsis Film Kucumbu Tubuh Indahkui 

Filml inii mengisahkan tentang kisahl 

nyatai perjalanan hidup Rianto sebagai 

penari lengger lanang di Banyumas, Jawa 

Tengah pada masa reformasi. 

 

Prestasi Film Kucumbu Tubuh IIndahku 

Film ini mendapatkan berbagai 

macam penghargaan di tingkat’ nasional 

imaupun di itingkat IInternasional. 

 

Hasil iTemuan 

iCoder 1 menemukani totall 

kekerasanl verbal dani non verbal dalaml 

filml Kucumbu Tubuh Indahku isebanyak 

124 ikali, sedangkan Coderi 2 menemukan 

total lkekerasan lverbal dan lnon lverbal 

dalam film Kucumbu Tubuh Indahku 

sebanyak 111 lkali. 

 

Analisisl Datal 

Kekerasanl Verbal danl Non Verbal 

dalaml Filml Kucumbu Tubuh Indahku 

Totali ikeseluruhan ikekerasan verbal 

idan non verbal dalami filmi Kucumbu 

Tubuh Indahku iadalah isebanyak 108 kali.  

iKekerasan Verbal imuncul sebanyak 

58 kali. iKekerasan verbal iyang palingl 

banyakmmuncul iadalah membentak 

sebanyak 30 kali, lalu diikuti oleh menghina 

atau merendahkan sebanyak 14 kali, 

mengancam sebanyak 8 kali, dan memaki 

sebanyak 6 kali.  

Kekerasan Non Verbal dalam film 

Kucumbu Tubuh Indahku muncul sebanyak 

50 kali. Kekerasan non verbal yangl palingl 

lbanyak imuncul iadalah melukail denganl 

benda latau senjatai sebanyakl 20 kalil, lalu 

ldiikuti oleh memukul sebanyakl 13 kalil, 

menendangl sebanyakl 8 ikali, mendorong 

sebanyakl 4 kalil, mencekik idan melempar 

sebanyak 2 kali, dan membunuh sebanyak 

1 lkali. 

lBerdasarkan data tersebutl penelitil 

bersama kedua orang icoder menganalisis’ 

ipelaku berjenisi kelaminl apa paling 

lbanyak lmelakukan kekerasanl dalam film. 

Laki-laki melakukan kekerasann 

verbal sebanyaki 36 ikali. lKekerasan verbal 

membentak 16 kalil, menghina atau 

merendahkan 9 kali, memaki 6 kali, dan 

mengancam 5 kali. Sedangkan, untuk 

kekerasan non verbal lsebanyak 49 ;kali. 

lKekerasan non verbal melukai dengan 

benda atau senjata 19 kali, memukul 13 

kali, menendang 8 kali, mendorong 4 kali, 

mencekik dan melempar 2 kali, serta 

membunuh 1 kali. 

Perempuan dalam film Kucumbu 

Tubuh Indahku lmelakukan kekerasanl 
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verbal 21 lkali. lKekerasan verbal 

membentak 14 kali, menghina atau 

merendahkan 4 kali, dan mengancam 3 

kali. Sedangkan, imelakukan kekerasan- 

non verbal 1 kali yaitu melukai dengan 

benda atau senjata. 

Selain itu ada juga laki-laki dan 

perempuan secara lbersamaan. Kekerasan 

yang dilakukan adalah kekerasan verbal 

yaitu menghina atau merendahkan 

sebanyak 1 kali.  

 

Keterkaitan dengan Landasan Teoritis 

Menurut Kusnawan (2004) dalam 

Irwanto (2018), Film memiliki beberapa 

pengaruh bagi para penontonnya yaitu 

yang pertama, pesan’ film melekat di jiwa 

para ‘penontonnya. Film ini mengangkatl 

realita sosial yang ada dalam masyarakat 

tentang kisah hidup Rianto yang 

merupakan seorang penari lengger lanang 

di daerah Banyumas, Jawa Tengah 

(regional.kompas.com, 2019). 

Film ini menggambarkan sikap dari 

beberapa masyarakat khususnya di 

IIndonesia yang beragaml tetapi masih sulitl 

untuk lmenerima perbedaani yang ada 

dimasyarakat (cnnindonesia.com, 2019). 

Dari penghakiman-penghakiman dan 

kekerasan baik secara verbal dan non 

verbal yang diterima Juno sebagai tokoh 

utama dalam film ini sejak ia kecil hingga 

dewasa membuat penonton dapat 

merasakan apa yang dirasakan tokoh 

dalam film. Emosi yang dituangkan 

kedalam film ini membuatnya makin 

membekas dalam ingatan.  

Dalam film ini juga di perlihatkan 

bahwa Juno dan teman-teman lenggernya 

menjadi korban dari kepentingan politik 

pada saat era reformasi tersebut. Yang 

dimana dimasa sekarang juga banyak 

masyarakat yang juga menjadi korban dari 

kepentingan politik.  Maka dari itu, hal-hal 

dalam film ini sangat merefleksikan 

kehidupan bermasyarakat di Indonesia 

sehingga cerita dalam film ini sangat 

membekas dalam jiwa penonton.  

Kedua, Pesan dalam film yang berisi 

adegan kekerasan ketika ditonton dengan 

intensitas sering bakal memberi kecemasan 

bahwa isi film memiliki efek 

yanggmerugikan bagi generasi_muda 

(Kusnawan, 2004 dalam Irwanto, 2018).  

Film Kucumbu Tubuh Indahku dapat 

memberikan efek moral, psikologi dan 

sosial yang merugikan bagi anak kecil atau 

remaja yang masih labil karena film ini 

mengandung adegan kekerasan yang 

cukup banyak baik kekerasan verbal dan 

non verbal dan juga tentang pergulatan 

maskulinitas dan feminimitas dalam tubuh 

tokoh utama film ini. Contohnya dalam film 

ini ada adegan kekerasan yang sangat 

brutal yaitu saat guru lengger membunuh 

muridnya dengan menggunakan celurit, 

selain itu juga adanya adegan mencekik 

leher menggunakan tali dengan cara 

diseret, adegan memukul serta adegan 

kekerasan lainnya yang dapat merugikan 

penonton atau audience jika tidak 

menonton sesuai batasan usia. Maka dari 

itu film ini sebaiknya hanya ditonton oleh 

orang dewasa yang sudah secara 

bijaksana dapat mengerti apa yang ingin 

disampaikan dalam film ini.  

Ketiga, Pengaruh terbesar dari film 

yaitui peniruan. Hal ini disebabkan karena 
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ianggapan bahwa kekerasan merupakan 

sesuatu hal yang biasa dan pantas untuk. 

dilakukan oleh setiapporang. (Kusnawan, 

2004 dalam Irwanto, 2018).  

Maka dari itu film Kucumbu Tubuh 

Indahku tidak boleh sembarangan ditonton 

oleh anak kecil atau remaja karena 

mengandung kekerasan yang cukup 

banyak. Contoh beberapa kekerasan verbal 

dalam film ini yaitu adegan membentak 

merupakan kekerasan yang paling dominan 

dalam film ini karena muncul sebanyak 30 

kali, kekerasan ini dimunculkan dalam film 

Kucumbu Tubuh Indahku contohnya saat 

Juno dimarahi oleh Budhenya beberapa 

kali dan saat Juno dimarahi oleh guru 

SDnya. Memaki juga merupakan salah satu 

kekerasan yang terkandung dalam film ini, 

kata-kata tidak pantas sangat sering 

diterima oleh Juno seperti “tergila-gila 

pantat ayam ya kamu” dan kata kata kasar 

lainnya yang ada dalam film seperti 

“bajingan”, “bodoh”, “saya mau main billiard 

malah harus makan anjing seperti ini”, 

selain itu adegan menghina atau 

merendahkan dan mengancam juga 

banyak dimunculkan dalam film ini. 

Kekerasan non verbal dalam film ini 

juga mengkhawatirkan karena adanya 

adegan membunuh yang sadis, adegan 

memukul, adegan mencekik dan adegan 

kekerasan lainnya yang dapat 

mengakibatkan imitasi atau peniruan yang 

dilakukan oleh masyarakat. Kekerasan-

kekerasan ini jika dilihat dalam jumlah 

banyak dan sering akan membuat 

masyarakat memandang kekerasan adalah 

sesuatu yang biasa dan pantas dilakukan. 

Hal ini berbahaya karena bisa berakibat 

pada tindakan agresi yang khususnya 

dilakukan oleh remaja atau anak-anak atau 

dapat berakibat hingga pada meningkatnya 

kriminalitas di Indonesia. 

 

5. PENUTUPl 

Kesimpulani 

lPenelitian ini bertujuan menjelaskanl 

kekerasan verbal danl non verbal yang 

terdapat dalam film Kucumbu Tubuh 

Indahku. Dari ltemuan dan analisis data, 

maka kesimpulan yang di dapat:  

a. lFilm Kucumbu Tubuh Indahku 

lmenampilkan totall keseluruhani 

lkekerasan verbal dan non verbal 

lsebanyak 108 ikali. Kekerasan verbal 

paling banyak muncul yaitu 58 kali. 

Kekerasan non verbal dalam film 

Kucumbu Tubuh Indahku muncul 

sebanyak 50 kali. 

b. Kekerasan verbal dan non verbal 

dalam film Kucumbu Tubuh Indahku 

didominasi oleh llaki-laki yaitu 

kekerasan non verbal 49 kali dan 

kekerasan verbal 36 kali. Untuk 

perempuan dalam film Kucumbu Tubuh 

Indahku melakukan kekerasan verbal 

sebanyak 21 kali dan melakukan 

kekerasan non verbal sebanyak 1 kali.  

c. Dalam film terlihat kekerasan yang 

dilakukan secara bersama-sama 

(teman-teman kelas Juno saat SD) 

yaitu adegan menghina atau 

merendahkan dalam kekerasan verbal 

sebanyak 1 kali. 

d. lFilm Kucumbu Tubuh Indahku 

lmengangkat realita sosial dalam 

masyarakat tentang kisah hidup Rianto 

yang merupakan seorang penarii 
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llengger lanang di daerah Banyumas, 

Jawa Tengah.  

e. Kekerasan dalam film Kucumbu Tubuh 

Indahku merefleksikan sebuah kondisi 

yang terjadi di Indonesia khususnya 

daerah Banyumas, Jawa Tengah di era 

reformasi. Hal ini karena 

menggambarkan sikap dari beberapa 

masyarakat Indonesia yang beragaml 

tetapi masih sulitl untuk lmenerima 

lperbedaan yang ada disekelilingnya, 

kurangnya rasa kemanusiaan dan 

empati karena masyarakat merasa era 

reformasi merupakan zaman bebas 

sehingga bisa melakukan semua hal 

yang diinginkan termasuk kekerasan 

dan penghakiman terhadap orang lain, 

serta kekerasan yang terjadi 

memperlihatkan bahwa orang miskin 

sering menjadi korban kepentingan 

politik dari orang-orang yang berkuasa. 

 

Saranl 

Berdasarkan kesimpulan, maka saran 

ini diharapkan bisa memberi manfaat 

kepada:  

a. Kepada industri perfilman diharapkan 

untuk lebih bijak dalam mengemas 

adegan kekerasan dan memastikan 

umur yang boleh menonton sudah lebih 

dari cukup untuk mengkonsumsi 

adegan kekerasan yang disajikan. 

b. Kepada masyarakat diharapkan untuk 

lebih bijak dalam memilih film yang 

pantas untuk ditonton sesuai batasan 

usia. 

c. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan 

luntuk meneliti film menggunakan topik 

di luarl batas penelitian ini yaitu 

misalnya menelitii pengaruh tayangan 

lkekerasan terhadap agresivitas 

remaja. 
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